BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kompilasi data

Kompilasi data ini terdiri dari bahan-bahan awal yang diperlukan dalam proses
penelitian. Data-data ini merupakan hasil dari observasi langsung pada perusahaan jasa
di Jakarta Selatan yang akan melalui proses evaluasi pasca huni hingga dapat
menunjukkan Kinerja pencahayaan alami pada eksisting dan variabel-variabel yang
belum optimal akan diuji dalam ekperimen desain.

4.1.1 Lokasi objek penelitian

Lokasi objek penelitian merupakan kantor jasa yang terdapat di daerah Tebet,
Jakarta Selatan. Kantor ini memiliki jumlah lantai keseluruhan sebanyak 14 lantai dan
berbatasan langsung dengan :

a. Sebelah Utara dengan permukiman warga
b. Sebelah Timur dengan PT Rutan

c. Sebelah Selatan dengan Jalan MT Haryono
d. Sebelah Barat dengan lahan kosong

Bangunan di sekitar lokasi penelitian memiliki ketinggian tidak lebih dari lantai
lima bangunan ini, sehingga untuk fungsi bangunan kantor yang terletak pada lantai
enam hingga 11 memiliki potensi untuk mengoptimalkan penggunaan pencahayaan
alami dikarenakan tidak adanya penghalang ataupun pantulan cahaya dari bangunan di
sekitarnya.
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Gambar 4.1 Lokasi objek penelitian

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa di
Jakarta Selatan

Oleh: Dosen Pembimbing:
Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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4.1.2 Data pencahayaan alami bangunan

Data pencahayaan alami ini diperoleh dengan pengukuran langsung di objek
penelitian, yakni ruang pegawai di lantai 11. Pengukuran intensitas cahaya dilakukan
dengan menggunakan Luxmeter pada titik ukur di bidang kerja (0,75m dari lantai)
dengan jarak 3,0 x 3,0 m dalam kondisi ruangan tanpa pencahayaan buatan dan lubang
cahaya tertutup horizontal blind. Untuk mendapatkan hasil verifikasi yang optimal,
permodelan ruang dibuat dengan interior dan material library DIALux v.4.11 semirip
mungkin dengan kondisi di eksisting.



Tabel 4.1 Data pencahayaan alami bangunan

Gambar 4.2 Hasil pengukuran intensitas pencahayaan menggunakan

Gambar 4.3 Hasil pengukuran intensitas pencahayaan menggunakan

Dimensi
e Luas lantai 11
e Luas ruang pegawai

42 x 35.6 m?
30x9m?

luxmeter. software DIAlux v4.11.
No. Elemen Eksisting Software DIALux v.4.11
1. Kondisi langit
e Latitude 6°-10.5'LS 6°-10.5'LS
e Longitude 106°-49.7' BT 106°-49.7' BT
e Sky models Clear sky dan direct sun Clear sky dan direct sun
2. Data bangunan

42 x 35.6 m?
30 x 9 m?
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e Kedalaman ruang
e Tinggi
Orientasi
Lubang cahaya
e Dimensi
e Kaca
Shading device

8m
4,2 m
Selatan

2x1m
Menggunakan horizontal blind
Tidak memiliki shading device

8m
4,2 m
Selatan

2x1m
Angka transparency pada lubang cahaya adalah 10%
Tidak memiliki shading device

Data interior
Elemen ruang dan angka
pemantulan
e Lantai
e Dinding
e Plafond
Perabot
Workstation
e Kursi
e Rak arsip
e Panel penyekat

Keramik abu-abu ukuran 40 x 40 cm
Cat dinding berwarna putih
Akustik berwarna putih

Workstation bahan plywood

Kursi

Rak arsip bahan plywood

Panel penyekat workstation yang dilapisi
fabrics/kain berwarna biru.

Standar floor 30%
Standar wall 90%
Standar plafond 90%

Table P1
Office chair2
80x120 one-sided
Cube dengan material Fitted Carpet light blue

Hasil intensitas pencahayaan rata-rata

54 lux

97 lux

Hasil indeks kesilauan

Ruang pegawai Barat : 1567.7 (tidak dapat ditolelir)
Ruang pegawai Utara 1 : 153.4 (tidak dapat ditolelir)
Ruang pegawai Utara 2 : 102.9 (tidak dapat ditolelir)
Ruang pegawai Timur : 484.2 (tidak dapat ditolelir)
Ruang pegawai Selatan : 28.2 (tidak dapat ditolelir)
Ruang pegawai keseluruhan : 8082.5 (tidak dapat
ditolelir)
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4.2 Evaluasi pasca huni

Evaluasi pasca huni ini akan dilakukan secara kuantitatif dengan intensitas
pencahayaan, indeks kesilauan dan distribusi cahaya sebagai patokannya. Evaluasi
tersebut akan menunjukkan kinerja pencahayaan alami pada eksisting dan variabel-
variabel yang belum optimal akan dijadikan dasar dalam proses ekperimen desain pada

tahap simulasi eksperimental. Adapun evaluasi tersebut adalah :

¢ Kinerja pencahayaan alami pada tapak
o Kondisi iklim tapak
o Pola pembayangan bangunan sekitar tapak
¢ Kinerja pencahayaan alami pada bangunan
o Dampak positif
o Dampak negatif
o Kinerja pencahayaan alami pada interior
0 Desain workstation
o Tataruang kantor
0 Lapisan furnishing elemen ruang
4.2.1 Kinerja pencahayaan alami pada tapak

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami pada tapak.

Evaluasi ini meliputi :
A. Kondisi iklim tapak

Letak geografis Kota Jakarta yakni 6°-10.5" Lintang Selatan, 106°-49.7" Bujur
Timur membuat daerah tersebut beriklim tropis. Menurut Lippsmeier (1994), iklim ini

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

e Kondisi awan adalah berawan dan berkabut sepanjang tahun. Terang, bila
awan sedikit (awan kumulus putih) dan matahari tidak tertutup. Abu-abu

suram, bila awan tebal.

e Lapisan awan: 60 — 90%
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Kondisi matahari yang tidak tertutup sepanjang tahun, membuat Kinerja
pencahayaan alami pada tapak dapat dijadikan potensi sebagai sumber pancahayaan
pada bangunan.

B. Pola pembayangan bangunan sekitar tapak

Pola pembayangan bangunan sekitar yang memiliki ketinggian bangunan dua
lantai dan lahan kosong di sebelah barat dan timur bangunan tidak memiliki pengaruh
yang besar terhadap kinerja pencahayaan alami pada tapak.

permukiman warga PT RUTAN
ketinggian dua lantai ];etinggi:m dua lantai
lahan LOTAST lahan 0=
EANTOR JASA |
kosong kosong bt L=

Gambar 4.4 Evaluasi Pasca Huni — Pola pembayangan bangunan
sekitar

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa
di Jakarta Selatan
T Oleh: Dosen Pembimbing:
Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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C. Hasil kinerja pencahayaan alami pada tapak

Proses evaluasi menunjukkan bahwa kinerja pencahayaan alami pada tapak
adalah optimal. Sehingga kinerja pencahayaan alami haruslah digunakan seoptimal
mungkin untuk memenuhi kinerja pencahayaan alami pada bangunan.

4.2.2 Kinerja pencahayaan alami pada bangunan

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui Kinerja pencahayaan alami pada

bangunan. Evaluasi ini meliputi :
A. Dampak positif

Dampak positif yang dihasilkan dari kinerja pencahayaan alami adalah
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan pencahayaan di dalam bangunan.
Pencahayaan alami didapatkan dari penggunaan lubang cahaya secara optimal.
Sehingga, untuk mengevaluasi dampak positif dari kinerja pencahayaan alami akan
dilakukan evaluasi lubang cahaya pada eksisting.

Hasil dari observasi langsung menunjukkan bahwa penggunaan lubang cahaya
pada eksisting tidak termanfaatkan dengan baik. Penggunaan pencahayaan buatan pada
bangunan menyebabkan seluruh lubang cahaya tertutupi oleh horizontal blind untuk
menghindari efek silau.

Dengan pengukuran menggunakan Luxmeter, intensitas pencahayaan rata-rata
alami pada eksisting hanya 54 lux. Masih sangat jauh dibawah standar yakni, 350 lux.
Sehingga, kinerja pencahayaan alami pada eksisting masih tergolong minimal.



43

memiliki indeks kesilavan vang
tidak jelas terlihat .

el
""1:1.
GI‘
-.‘
Hm =
u':r
-y
—uﬁl
= - 6
S i S
- o e
' .""hr :ﬂT“‘ by & :“F" : l

Gambar 4.5 Evaluasi Pasca Huni — Lubang cahaya

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

W Oleh: Dosen Pembimbing:
"TEkniK Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.

B. Dampak negatif

Dengan dioptimalkannya dampak positif dari kinerja pencahayaan alami yaitu
penggunaan lubang cahaya, maka akan didapatkan dampak negatif berupa efek silau
pada bangunan.

Efek silau ini didapatkan dari adanya sinar langsung pada ruang. Sinar langsung
tersebut akan menghasilkan pola pembayangan pada denah bangunan yang didapatkan
dari pengukuran sudut bayangan horizontal (SBH) dan sudut bayangan vertikal (SBV)
melalui pembacaan pengukur sudut bayangan pada diagram matahari. Untuk
mendapatkan gambaran masuknya sinar langsung sepanjang tahun pada setiap sisi
bangunan, perlu ditentukan bulan dan jam yang akan diteliti. Waktu yang akan
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digunakan dalam penelitian ini adalah bulan Juni, September, dan Desember pada pukul
09.00 WIB, 12.00 WIB, dan 15.00 WIB.

Penentuan bulan ditentukan dengan pergerakan revolusi bumi. Dimana pada
bulan Juni matahari terletak pada bagian Utara khatulistiwa, bulan September berada
tepat diatas khatulistiwa sedangkan pada bulan Desember berada pada bagian Selatan
khatulistiwa. Untuk pemilihan jam ditentukan dari letak matahari secara rotasi bumi
dimana pada jam 9.00 matahari terletak pada di sebelah timur bangunan, jam 12.00
tepat tegak lurus bangunan, sedangkan pada jam 15.00 matahari terletak sebelah barat
bangunan.

Pemilihan waktu tersebut akan menghasilkan berbagai sudut bayangan
horizontal dan vertikal pada setiap fasade bangunan. Dibawabh ini adalah hasil SBH dan
SBV pada masing-masing fasade bangunan.

Tabel 4.2 Sbh dan sbv pada fasade bangunan

09.00 WIB 12.00 WIB 15.00 WIB
No. Fasad Bulan

SBH | SBV | SBH | SBV | SBH | SBV

1. Utara Juni 52° 53° -8° 60° -56° 50°

September 83° 83° -24° | 84° | -84° | 83°

Desember

2. Timur Juni -38° 47°

September -8° 48°

Desember 28° 50°

3. Selatan Juni

September

Desember -62° 66° 12° 72° 64° 62°

4, Barat Juni - - 84° 86° 34° 40°
September - - 64° 87° 6° 42°
Desember = . -80° 88° -26° 43°

Dari hasil SBH dan SBV, didapatkan visualisasi pola pembayangan yang akan
menunjukan daerah-daerah yang terkena sinar langsung pada denah bangunan.



Visualisasi pola pembayangan ini akan menunjukan daerah-daerah yang terkena sinar langsung pada denah bangunan.

A. Fasade Utara
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Pada fasade Utara terdapat satu jenis lubang cahaya. Sinar matahari langsung mengenai daerah bidang kerja pada bulan Juni dari pagi

hingga sore hari. Sedangkan pada bulan September keseluruhan lubang cahaya terlindungi dari sinar matahari langsung

Tabel 4.3 Pola pembayangan pada fasade Utara

Bulan/Jam

Visualisasi Pola Pembayangan pada denah

Juni/9.00 WIB

JUNI 9.00

Gambar 4.6 Pola pembayangan pada fasade Utara Bulan Juni pukul 9.00.
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Juni/12.00 WIB

JUNI 12.00

Juni/15.00 WIB

Gambar 4.8 Pola pembayangan pada fasade Utara Bulan Juni pukul 15.00.
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September/9.00 WIB

SEPTEMBER 9.00 \

Gambar 4.9 Pola pembayangan pada fasade Utara Bulan September pukul 9.00.

September/12.00 WIB

SEPTEMBER 12.00

Gambar 4.10 Pola pembayangan pada fasade Utara Bulan September pukul 12.00.
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September/15.00 WIB

SEFTEMBER 15.00 \

Gambar 4.11 Pola pembayangan pada fasade Utara Bulan September pukul 15.00.

Desember/9.00 WIB

Desember 12.00 WIB

Desember 15.00 WIB
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B. Fasade Timur
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Sedangkan pada fasade Timur terdapat tiga jenis lubang cahaya. Dimana keseluruhan jenis lubang cahaya mendapatkan sinar matahari

langsung pada Bulan Juni, September dan Desember pada pukul 9.00 WIB.

Tabel 4.4 Pola pembayangan pada fasade Timur

Bulan/Jam

Visualisasi Pola Pembayangan pada denah

Juni/9.00 WIB

UME 9.00

105m  24lm




10888 m

Gambar 4.12 Pola pembayangan pada fasade Timur Bulan Juni pukul 9.00.

Juni/12.00 WIB

Juni/15.00 WIB
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September/9.00 WIB

SEPTEMBEN

Gambar 4.13 Pola pembayangan pada fasade Timur Bulan September pukul 9.00.
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September/12.00 WIB

September/15.00 WIB

Desember/9.00 WIB

DESEMBER 09.00

52



w2n

Gambar 4.14 Pola pembayangan pada fasade Timur Bulan Desember pukul 9.00.

Desember/12.00 WIB

Desember/15.00 WIB
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C. Fasade Selatan
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Pada fasade selatan terdapat dua jenis lubang cahaya. Dimana sinar matahari mengenai langsung bidang kerja pada bulan Desember dari

pagi hari hingga sore hari.

Tabel 4.5 Pola pembayangan pada fasade Selatan

Bulan/Jam

Visualisasi Pola Pembayangan pada denah

Juni/9.00 WIB

Juni/12.00 WIB

Juni/15.00 WIB

September/9.00 WIB

September/12.00 WIB

September/15.00 WIB




Desember/9.00 WIB

DESEMBER 9.00
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Desember/12.00 WIB
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Gambar 4.16 Pola pembayangan pada fasade Selatan Bulan Desember pukul 12.00.
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Desember/15.00 WIB

DESEMBER 15.00

e

Gambar 4.17 Pola pembayangan pada fasade Selatan Bulan Desember pukul 15.00.
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D. Fasade Barat
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Pada fasade Barat terdapat tiga jenis lubang cahaya. Dimana sinar matahari langsung mengenai bidang kerja pada sore hari di Bulan Juni,

September dan Desember. Untuk siang hari, seluruh jenis lubang cahaya terlindungi dari sinar matahari langsung.

Tabel 4.6 Pola pembayangan pada fasade Barat

Bulan/Jam

Visualisasi Pola Pembayangan pada denah

Juni/9.00 WIB

Juni/12.00 WIB

JUNI 12.00




Gambar 4.18 Pola pembayangan pada fasade Barat Bulan Juni pukul 12.00.

Juni/15.00 WIB

JUNI 15.00
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September/9.00 WIB

September/12.00 WIB

BER 12.00
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Gambar 4.20 Pola pembayangan pada fasade Barat Bulan Sggtember pukul 12.00.

September/15.00 WIB

EMBER. 15.00
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Gambar 4.21 Pola pembayangan pada fasade Barat Bulan September pukul 15.00.

Desember/9.00 WIB

Desember/12.00 WIB

DESEMBER 12@0\

$oh 50
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Gambar 4.22 Pola pembayangan pada fasade Barat Bulan Desember pukul 12.00.

Desember/15.00 WIB

DESEMETE%
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12m
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Dari pola pembayangan sinar langsung yang terbentuk, dapat diketahui jarak

terjauh dari sinar langsung yang masuk ke dalam bangunan pada setiap sisi bangunan.

Dibawah ini adalah jarak sinar langsung yang masuk pada setiap sisi bangunan.

Tabel 4.7 Jarak sinar langsung

Fasade

Bulan/Jam

Utara .

Juni pukul 9.00=1.9m
Juni pukul 12.00=1.36 m

Juni pukul 15.00=2.7 m

Timur °

Juni pukul 9.00 = 2.41-2.69 m
September pukul 9.00 = 2.31-2.59 m

Desember pukul 9.00 = 2.13-2.40 m

Selatan .

Desember pukul 9.00 = 0.95-1.18 m
Desember pukul 12.00 = 0.57 -0.81 m

Desember pukul 15.00 = 1.21-1.45 m

Barat °

Juni pukul 15.00 = 2.12-2.40 m
September pukul 15.00 = 2.96-3.24 m

Desember pukul 15.00 = 2.84-3.12 m

Keseluruhan sinar langsung tersebut apabila digambarkan dalam denah ruang

akan membentuk rata-rata harian sinar langsung yang masuk ke dalam ruangan.
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daerah dengan sinar langsung
daerah tersedia cahaya alami
daerah dengan penetrasi minimal

Gambar 4.24 Sinar langsung dalam denah bangunan.

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

Oleh: Dosen Pembimbing:
e Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
i 0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.

Dengan adanya sinar langsung kedalam bangunan akan menyebabkan silau bagi
pengguna, terutama jika sinar langsung tersebut mengenai bidang kerja.

Apabila kinerja pencahayaan alami akan dioptimalkan yaitu dengan penggunaan
lubang cahaya, maka akan ada dampak negatif berupa efek silau. Keterkaitan antara
penggunaan lubang cahaya dan efek silau menyebabkan penggunaan penangkal silau
shading device menjadi suatu hal yang harus direncanakan beriringan.

Namun, dengan belum adanya shading device pada eksisting membuat
perancangan shading device perlu dirancang dengan baik agar efek silau dapat

diminimalkan.

C. Hasil kinerja pencahayaan alami pada bangunan
Dari evaluasi kinerja pencahayaan alami pada bangunan didapatkan bahwa
adanya keterikatan antara dampak positif dan negatif dari kinerja pencahayaan alami.

Sehingga untuk mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami pada bangunan adalah
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dengan penggunaan lubang cahaya dan perancangan shading device. Kedua hal tersebut
akan dijadikan variabel yang akan diuji dalam eksperimen desain.

4.2.3 Kinerja pencahayaan alami pada interior

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui Kkinerja pencahayaan alami pada

interior. Evaluasi ini meliputi :
A. Desain workstation

Evaluasi ini akan membahas tentang desain workstation dan kaitannya dengan
kinerja pencahayaan alami. Workstation adalah tempat bekerja bagi para pegawai yang
merupakan bagian terkecil dari ruang pegawai. Desain workstation haruslah memenuhi
kebutuhan dari kerja pegawai namun tidak melupakan tentang kinerja alami pada
bangunan yang berkaitan erat dengannya.

Pada kondisi eksisting, terdapat satu jenis workstation, yakni jenis workstation
yang mengakomodir kebutuhan kerja pegawai. Padahal pada ruang pegawai terdapat
dua jabatan berbeda yakni job leader dan pegawai. Sehingga perlu untuk diperhatikan
tentang jenis workstation untuk job leader.

Selain itu, desain workstation pada eksisting adalah desain workstation yang
menggunakan sekat. Penggunaan sekat yang berbahan fabric/kain seperti pada kondisi
eksiting menyebabkan distribusi cahaya didalam ruang menjadi minimal. Sehingga
perlu diperhatikan mengenai bahan sekat workstation.
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Pada ruang pegawai terdapat dua
jabatan berbeda yakni, job leader
w dan pegawai. Pada kondisi eksisting,
desain workstation yang tersedia
., hanya memenuhi kebutuhan
kerja pegawai

Kain sebagai bahan sekat
workstation menyebabkan
distribusi cahaya di dalam
ruang tidak optimal

Gambar 4.25 Evaluasi Pasca Huni - Desain workstation

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa di
Jakarta Selatan

Oleh: Dosen Pembimbing:
TTERNIK Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.

B. Tata ruang kantor

Evaluasi ini akan membahas tentang tata ruang kantor dan kaitannya dengan
kinerja pencahayaan alami. Pencahayaan alami yang digunakan pada kondisi eksiting
adalah yang berasal dari lubang cahaya / side lighting.

Arah datang cahaya yang berasal dari lubang cahaya akan mempengaruhi
bagaimana penataan tata ruang kantor. Dengan rata-rata orang Indonesia menggunakan
tangan kanannya untuk bekerja, maka arah datang cahaya ke bidang kerja lebih baik
dari arah kiri pengguna.

Namun, pada kondisi eksisting tata ruang kantor masih belum memperhatikan
arah datang cahaya pada bidang kerja. Hal ini dapat dilihat dengan penataan workstation
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yang berhadap-hadapan dan memenuhi hampir seluruh ruang tanpa memperhatikan
letak lubang cahaya terhadap bidang kerja. Sehingga, untuk mengoptimalkan Kinerja
pencahayaan alami dengan tata ruang kantor perlu adanya penataan ruang kantor yang
memperhatikan arah datangnya pencahayaan pada bidang kerja.

Pada eksisting, penataan workstation dibuat
berhadap-hadapan tanpa memperhatikan
letak lubang cahaya dan arah datang cahaya

terhadap bidang kerja.

Gambar 4.26 Evaluasi Pasca Huni - Tata ruang kantor

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

VOTE Oleh: Dosen Pembimbing:
TR Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.

C. Lapisan furnishing elemen ruang

Evaluasi ini akan membahas tentang lapisan furnishing elemen ruang dan
kaitannya dengan kinerja pencahayaan alami. Lapisan furnishing akan memberikan
angka pemantulan yang mempengaruhi besaran intensitas pencahayaan dan indeks
kesilauan di dalam ruang.
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Terdapat standar besaran pemantulan untuk lapisan furnishing elemen ruang
yakni, untuk lantai adalah berkisar pada 20%-70%, untuk dinding adalah 30%-70%
sedangkan untuk plafon adalah berkisar pada 40%-90%.

Pada kondisi eksisting, angka pemantulan dari plafond dan lantai telah
memenuhi standar yang ada. Sedangkan, angka pemantulan dari dinding masih dibawah
standar. Sehingga untuk mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami adalah dengan

merubah lapisan furnishing dinding yang memiliki angka pemantulan sesuai standar.

Plafon berbahan akustik berwama putih
@ memiliki angka pemantulan 90%
sudah sesuai dengan standar yang ada

Dinding dilapisi dengan cat berwarna putih
H  memiliki angka pemantulan 90%
belum sesuai dengan standar yang ada

Lantai dari keramik berwarna abu-abu
@ memiliki angka pemantulan 30%
sudah sesuai dengan standar yang ada

Gambar 4.27
Evaluasi Pasca Huni — Lapisan furnishing elemen ruang
Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

TEpe Oleh: Dosen Pembimbing:
IR Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.

D. Hasil kinerja pencahayaan alami pada interior

Dari evaluasi kinerja pencahayaan alami pada interior didapatkan bahwa
terdapat beberapa kekurangan dalam Kkinerja pencahayaan alami. Sehingga, untuk

mengoptimalkan Kinerja pencahayaan alami pada interior perlu dilakukan :
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Tabel 4.8 Evaluasi kinerja pencahayaan alami pada interior

No. Evaluasi Variabel Simulasi
Jenis workstation
1. Desain workstation
Bahan sekat workstation
2. Tata ruang kantor Arah datang cahaya dan penataan
workstation
3. Lapisan  furnishing elemen | Lapisan furnishing dinding
ruang

4.2.4 Hasil evaluasi pasca huni

Hasil dari proses evaluasi pasca huni akan menghasilkan variabel yang akan
digunakan pada proses selanjutnya yakni, proses simulasi eksperimental. Dibawah ini
adalah hasil evaluasi kinerja pencahayaan alami pada tapak, bangunan dan interior.

Tabel 4.9 Hasil evaluasi pasca huni

No. Evaluasi Variabel Simulasi
1. | Kinerja pencahayaan alami pada | Penggunaan pencahayaan alami
tapak sebagai sumber pencahayaan
- Kondisi iklim dan pola | bangunan
pembayangan
2. | Kinerja pencahayaan alami pada | Penggunaan lubang cahaya dan
bangunan shading device

- Dampak positif dan negatif
Kinerja pencahayaan alami dengan | Jenis workstation

interior :
- Desain workstation Bahan sekat workstation
k- - Tata ruang kantor Arah datang cahaya dan penataan

waorkstation
- Lapisan furnishing elemen ruang | Lapisan furnishing dinding
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4.3 Simulasi eksperimental

4.3.1 Variabel simulasi eksperimental
Variabel yang akan digunakan pada simulasi eksperimental ini adalah:
A. Variabel bebas

Variabel bebas didapatkan dari tinjauan pustaka yang melalui proses evaluasi
pasca huni. Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan lubang cahaya dan
shading device, jenis workstation, bahan sekat workstation, arah datang cahaya dan

penataan workstation, dan lapisan furnishing dinding.
B. Variabel terikat

Dalam penelitian ini, yang termasuk dalam variabel terikat adalah tingkat
intensitas cahaya di dalam ruangan, indeks kesilauan dan distribusi cahaya. Besaran
intensitas pencahayaan adalah < 350 lux dan besaran indeks kesilauan adalah antara 10-
19.

C. Variabel kontrol

Dalam penelitian ini, yang termasuk ke dalam variabel kontrol adalah kondisi
bangunan eksisting yang tidak mengalami perubahan struktural secara keseluruhan
terkecuali terkait penggunaan lubang cahaya dan perancangan shading device serta
penelitian terkait desain workstation hanya berfokus terhadap jenis dan bahan sekat

workstation serta mengabaikan warna dan angka pemantulan yang dihasilkannya.
4.4.2 Eksperimen desain

Pada proses eksperimen desain akan terdapat beberapa tahap yang memiliki
variabel yang berbeda-beda untuk diuji. Variabel-variabel ini didapatkan dari proses
evaluasi pasca huni yang akan diuji untuk memenuhi standar dari intensistas
pencahayaan alami dan indeks kesilauan pada kantor. Tahapan-tahapan pada proses

eksperimen desain ini terdiri dari:
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Tahap 1 (variabel kinerja pencahayaan alami)

0 Eksperimen 1 (Eksperimen penggunaan lubang cahaya dan shading
device)

Tahap 2 (penambahan variabel jenis workstation)

0 Eksperimen 2 (Eksperimen penggunaan lubang cahaya dan shading
device dan penambahan jenis workstation)

Tahap 3 (perubahan variabel bahan sekat workstation)

o0 Eksperimen 3 (Eksperimen penggunaan lubang cahaya dan shading
device, penambahan jenis workstation dan perubahan bahan sekat
workstation)

Tahap 4 (perubahan variabel arah datang cahaya dan penataan workstation)

0 Eksperimen 4.a (Eksperimen penggunaan lubang cahaya dan shading
device, penambahan jenis workstation, perubahan bahan sekat
workstation dan perubahan penataan workstation sejajar lubang cahaya)

o0 Eksperimen 4.b (Eksperimen penggunaan lubang cahaya dan shading
device, penambahan jenis workstation, perubahan bahan sekat
workstation dan perubahan penataan workstation tegak lurus lubang
cahaya)

Tahap 5 (perubahan variabel lapisan furnishing dinding)

0 Eksperimen 5.a (Eksperimen penggunaan lubang cahaya dan shading
device, penambahan jenis workstation, perubahan bahan sekat
workstation, perubahan penataan workstation sejajar lubang cahaya dan
perubahan lapisan furnishing dinding grey white)

0 Eksperimen 5.b (Eksperimen penggunaan lubang cahaya dan shading
device, penambahan jenis workstation, perubahan bahan sekat
workstation, perubahan penataan workstation sejajar lubang cahaya dan
perubahan lapisan furnishing dinding roughcast plastering white)
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0 Eksperimen 5.c (Eksperimen penggunaan lubang cahaya dan shading
device, penambahan jenis workstation, perubahan bahan sekat
workstation, perubahan penataan workstation tegak lurus lubang cahaya
dan perubahan lapisan furnishing dinding grey white)

0 Eksperimen 5.d (Eksperimen penggunaan lubang cahaya dan shading
device, penambahan jenis workstation, perubahan bahan sekat
workstation, perubahan penataan workstation tegak lurus lubang cahaya
dan perubahan lapisan furnishing dinding roughcast plastering white)

Keseluruhan hasil eksperimen desain tiap tahap dapat dilihat pada lampiran satu.
A. Eksperimen desain tahap 1

Tahap ini merupakan eksperimen desain dengan penggunaan lubang cahaya dan
shading device. Penggunaan lubang cahaya dan shading device didapatkan dari proses
evaluasi kinerja pencahayaan alami pada bangunan dalam proses evaluasi pasca huni.

1. Variabel bebas

Variabel bebas yang akan diuji adalah lubang cahaya dan shading device. Proses
untuk mendapatkan ukuran shading device yang optimal pada setiap sisi bangunan
adalah :

. Menentukan sinar langsung dari sbh (sudut bayangan horizontal) positif (+) dan
negatif (-) pada setiap sisi bangunan

. Mengambil sbh (baik positif maupun negatif) terbesar pada setiap sisi bangunan
. Menentukan ukuran shading device dengan sbv (sudut bayangan vertikal).
. Mengambil ukuran terbesar dari shading device.

Dengan mengetahui ukuran shading device yang tepat untuk setiap fasade
bangunan, lubang cahaya sebagai sumber pencahayaan alami akan mendapatkan bias
cahaya tanpa adanya silau dari sinar langsung. Dibawah ini adalah pola pembayangan
pada denah yang sudah menggunakan lubang cahaya dan shading device pada setiap sisi

bangunan.



A. Fasade Utara

Penentuan ukuran shading device fasade Utara

i

Gambar 4.28 Ukuran shading device fasade Utara

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

Oleh:
Rizky Amalia Achsani
0910650074

Dosen Pembimbing:
Ir. Jusuf Thojib, MSA.

Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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Tabel 4.10 Visualisasi shading device pada fasade Utara

Bulan/Jam

Visualisasi Shading Device pada Fasade

Juni pukul 9.00

Gambar 4.29 Visualisasi shading device pada fasade Utara pada bulan Juni pukul 9.00.

Juni pukul 12.00

Gambar 4.30 Visualisasi shading device pada fasade Utara pada bulan Juni pukul 12.00.
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B. Fasade Timur

Penentuan ukuran shading device fasade Timur

Gambar 4.32 Ukuran shading device fasade Timur

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

Oleh: Dosen Pembimbing:
Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.

FAKULTAS

0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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C. Fasade Selatan

Penentuan ukuran shading device fasade Selatan

)
FAKULTAS
TEKNIK

Gambar 4.36 Ukuran shading device fasade Selatan

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor

Jasa d

i Jakarta Selatan

Oleh:
Rizky Amalia Achsani
0910650074

Dosen Pembimbing:
Ir. Jusuf Thojib, MSA.

Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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Tabel 4.12 Visualisasi shading device pada fasade Selatan

Bulan/Jam

Visualisasi Shading Device pada Fasade

Desember pukul
9.00

Gambar 4.37 Visualisasi shading device pada fasade Selatan pada bulan Desember pukul 9.00.
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Desember pukul
12.00

Gambar 4.38 Visualisasi shading device pada fasade Selatan pada bulan Desember pukul 12.00.

Desember pukul
15.00

DESEMBER 15.00

Gambar 4.39 Vis{ja’lfis'é'sll shadlngi aéi}lce béaaiffééaders'éIétari"b'éala"buIan Desember pukul 15.00.
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D. Fasade Barat

Penentuan ukuran shading device fasade Barat

Gambar 4.40 Ukuran shading device fasade Barat

Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa di Jakarta
Selatan

““ Oleh: Dosen Pembimbing:
Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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Tabel 4.13 Visualisasi shading device pada fasade Barat

Bulan/Jam

Visualisasi Shading Device pada Fasade

Juni pukul 15.00

Gambar 4.41 Visualisasi shading device pada fasade Barat pada bulan Juni pukul 15.00.
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Dengan penggunaan lubang cahaya dan shading device pada eksisting, terjadi
perubahan pada denah eksisting yang akan mempengaruhi variabel terikat yakni, tingkat
intensitas cahaya di dalam ruangan dan indeks kesilauan.

_________ ' g | °©
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Eksperimen desain tahap 1
Penggunaan lubang cahaya dan shading device
Ukuran shading device diperoleh dari perhitungan SBH dan SBV

Gambar 4.44 Eksperimen desain tahap 1 — Penggunaan lubang
cahaya dan shading device

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

; Oleh: Dosen Pembimbing:
Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.




2. Variabel terikat
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Ruang pegawai Utara |
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 164 lux

- Indeks kesilauan : 23
(tidak nyaman)

Ruang pegawai Barat

;,lrﬁ%l-_ﬁ',
1 S-H 4

"

A . - HI T |

Ruang pegawai Utara 2
- Intensitas pencahayaan
rata-rata; 163 lux

- Indeks kesilauan : 21.2
(dapat diterima)

Ruang pegawai Timur
- Intensitas pencahayaan

- Intensitas pencahayaan

rata-rata: 278 lux

rata-rata: 321 lux

- Indeks kesilauan : 93.7
(tidak dapat ditolelir)

- Indeks kesilauan : 119.5
(tidak dapat ditolelir)

800

Keseluruhan ruang pegawai
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 348 lux

- Indeks kesilauan : 1224.1
(tidak dapat ditolelir)

Ruang pegawai Selatan
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 497 lux

- Indeks kesilauan : 40.9
(tidak dapat ditolelir)

Hanya intensitas
pencahayaan r.pegawai
disisi Selatan yang memenuhi
standar yang ada

Gambar 4.45 Eksperimen desain tahap 1 — Hasil simulasi

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa di

Jakarta Selatan

Oleh:
sl Rizky Amalia Achsani
0910650074

Dosen Pembimbing:
Ir. Jusuf Thojib, MSA.
Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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Tabel 4.14 Hasil presentase eksperimen penggunaan lubang cahaya dan shading device

No. Variabel Ruang Eksisting Eksperimen
terikat pegawai desain tahap 1
1. Intensitas Barat 16 % 79.4 %
pencahayaan
Utara 1 6.28 % 46.8 %
Utara 2 6.57 % 46.5 %
Timur 21.1 % 91.7 %
Selatan 28.2 % Sesuai standar
Rata-rata 27.7% 99.4 %
2. Indeks Barat
kesilauan
Utara 1
Utara 2
Melebihi standar Melebihi standar
Timur
Selatan
Rata-rata

Simulasi dengan software DIALUX v.4.11 menunjukkan bahwa intensitas
pencahayaan rata-rata dalam ruang pegawai sisi Selatan sudah memenuhi standar yang
ada. Sedangkan, untuk indeks kesilauan belum ada yang memenuhi standar.

Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Utara dan Selatan lebih merata
dibandingkan distribusi cahaya ruang pegawai sisi Barat dan Timur yang memiliki
intensitas pencahayaan tertinggi pada daerah dekat lubang cahaya di sebelah Selatan

B. Eksperimen desain tahap 2

Tahap ini merupakan eksperimen desain dengan penambahan jenis worksrtation
pada hasil eksperimen tahap satu.

1. Variabel bebas

Variabel bebas yang akan diuji adalah jenis workstation. Dalam evaluasi pasca
huni, disebutkan bahwa perlu diperhatikan tentang jenis workstation untuk job leader.



Tabel 4.15 Jenis workstation untuk job leader

data

- Arus material data terjadi
terus menerus dimana
akan diproses saat tiba di
bidang kerja dan
diteruskan kepada bagian
lainfruang  penyimpanan

grup
- Kebutuhan untuk ruang
penyimpanan file

permanen dan bahan
referensi adalah minimal

- Akses terhadap bahan
referensi sering terjadi.

- Tugas mungkin
membutuhkan konsentrasi.
Rapat terbatas diperlukan
pada ruang kerja.

- Butuh untuk melihat dan
mendengar rekan kerja
dan bawahan sebagai
prioritas kedua.

Jenis Jenis tugas Workstation
pekerjaan

Job Komputer adalah alat

Leader utama untuk memproses

Gambar 4.46 Penggunaan tipe
workstation enam untuk Job Leader

sumber : Chiara et al. (1992)
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Jenis workstation untuk job leader akan ditambahkan masing-masing dua buah

pada tiap sisi ruang ruang pegawai. Workstation akan diletakkan pada ujung ruang,

untuk memudahkan dalam segi pengawasan.
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Eksperimen desain tahap 2
Penambahan jenis workstation untuk job leader

Gambar 4.47 Eksperimen desain tahap 2 — Penambahan jenis workstation

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa di
Jakarta Selatan

Oleh: Dosen Pembimbing:
Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.




2. Variabel terikat
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Ruang pegawai Utara |
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 171 lux

- Indeks kesilauan : 23.6

(tidak nyaman)

Ruang pegawai Barat

Ruang pegawai Utara 2

- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 170 lux

- Indeks kesilauan : 24.1
(tidak nyaman)

Ruang pegawai Timur

- Intensitas pencahayaan L, Rl il - Intensitas pencahayaan
rata-rata: 281 lux ey p— Tism rata-rata: 404 lux
- Indeks kesilauan : 75 ! i JEIVE T - Indeks kesilauan : 349 4
; itolelir). ' | 1F v T TEE | (tidak dapat ditolelir)
(tidak dapat ditolelir) : il ] O O My 20
! : SRR TR | -4
000151308 458 T8 O4&T 1048 15T 1580 1T 20092208 MM 2SS 20 R:I"‘I
[ I I I
2000 S000 HO00 000 n

Keseluruhan ruang pegawai
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 350 lux

- Indeks kesilauan : 1224.1
(tidak dapat ditolelir)

Ruang pegawai Selatan

- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 549 lux

- Indeks kesilauan : 214.8
(tidak dapat ditolelir)

Intensitas pencahayaan
r.pegawai disisi Timur, Selatan
dan keseluruhan r.pegawai
telah memenuhi
standar yang ada

Gambar 4.48 Eksperimen desain tahap 2 — Hasil simulasi

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

FAKULTAS
TEKNIK

Rizky Amalia Achsani

Oleh:

0910650074

Dosen Pembimbing:
Ir. Jusuf Thojib, MSA.
Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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Tabel 4.16 Hasil eksperimen desain penambahan jenis workstation

No. Variabel Ruang Eksperimen desain
terikat pegawai tahap 2
1. Intensitas Barat 80.2 %
pencahayaan
Utara 1 48.8 %
Utara 2 48.5 %
Timur Sesuai standar
Selatan Sesuai standar
Rata-rata Sesuai standar
2. Indeks Barat
kesilauan
Utara 1
Utara 2
Melebihi standar
Timur
Selatan
Rata-rata

Simulasi dengan software DIALUX v.4.11 menunjukkan bahwa intensintas
pencahayaan rata-rata pada ruang pegawai sisi Timur, Selatan dan rata-rata keseluruhan
ruang pegawai telah memenuhi standar. Sedangkan, untuk indeks kesilauan belum ada

yang memenuhi standar.

Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Utara lebih merata dibandingkan
distribusi cahaya ruang pegawai sisi Barat, Timur dan Selatan yang memiliki intensitas
pencahayaan tertinggi pada daerah dekat lubang cahaya di sebelah Selatan

C. Eksperimen desain tahap 3

Tahap ini merupakan eksperimen desain dengan perubahan bahan sekat

workstation pada hasil eksperimen desain tahap dua.
1. Variabel bebas

Variabel bebas yang akan diuji adalah bahan sekat worksstation. Dalam evaluasi
pasca huni, disebutkan bahwa distribusi cahaya didalam ruang minimal dikarenakan

penggunaan bahan kain pada sekat workstation.



96

Untuk mendapatkan bahan sekat workstation yang tepat, perlu diperhatikan
bahwa bahan sekat harus dapat meneruskan cahaya dan menjaga privasi dari pegawai
dan Job Leader. Beberapa bahan sekat yang biasa digunakan adalah:

Tabel 4.17 Variabel bahan sekat workstation

No Jenis bahan Memantulkan Meneruskan Menyerap
cahaya cahaya cahayan

1. Supercone \Y X X

2. Decosheet % X X

3. HPL Y X X

4, Fabric/kain X X %

5 Kaca sandblast X % X

Dari tabel diatas, didapatkan bahwa kaca sandblast adalah bahan sekat
workstation yang paling tepat untuk digunakan karena dapat meneruskan cahaya.
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Eksperimen desain tahap 3

Perubahan bahan sekat workstarion - kaca sandblast

FAKULTAS
TEKNIK

Gambar 4.49 Eksperimen desain tahap 3 — Perubahan bahan sekat
workstation

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

Oleh:
Rizky Amalia Achsani
0910650074

Dosen Pembimbing:
Ir. Jusuf Thojib, MSA.
Ir. Rinawati P. Handayani, MT.




2. Variabel terikat
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Ruang pegawai Utara |
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 226 lux

- Indeks kesilauan : 19.1
(dapat diterima)

Ruang pegawai Utara 2
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 230 lux

- Indeks kesilauan : 19.2
(dapat diterima)

Ruang pegawai Timur
- Intensitas pencahayaan

rata-rata; 428 lux

- Indeks kesilauan : 47.7
(tidak dapat ditolelir)

Ruang pegawai Barat I
- Intensitas pencahayaan LY,
rata-rata: 371 lux el
- Indeks kesilauan : 44.3 - ,——:
(tidak dapat ditolelir) O
I |— 1
7 r v

S

Keseluruhan ruang pegawai
- Intensitas pencahayaan
rata-rata; 427 lux

- Indeks kesilauan : 1187.7
(tidak dapat ditolelir)

Ruang pegawai Selatan

- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 709 lux

- Indeks kesilauan : 114

(tidak dapat ditolelir)

Intensitas pencahayaan
r.pegawai disisi Barat, Timur,
Selatan dan keseluruhan
r.pegawai telah memenuhi
standar yang ada

Gambar 4.50 Eksperimen desain tahap 3 — Hasil simulasi

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

Oleh:

FAKULTAS
TEKNIK

Rizky Amalia Achsani
0910650074

Dosen Pembimbing:
Ir. Jusuf Thojib, MSA.
Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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Tabel 4.18 Hasil eksperimen desain perubahan bahan sekat workstation

No. Variabel Ruang Eksperimen desain
terikat pegawai tahap 3
1. Intensitas Barat Sesuai standar
pencahayaan
Utara 1 64.5 %
Utara 2 65.7 %
Timur Sesuai standar
Selatan Sesuai standar
Rata-rata Sesuai standar
2. Indeks Barat
kesilauan
Utara 1
Utara 2
Melebihi standar
Timur
Selatan
Rata-rata

Simulasi dengan software DIALUX v.4.11 menunjukkan bahwa intensintas
pencahayaan rata-rata pada ruang pegawai sisi Barat, Timur, Selatan dan rata-rata
keseluruhan ruang pegawai telah memenuhi standar. Sedangkan, untuk indeks kesilauan

belum ada yang memenuhi standar.

Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Utara lebih merata dibandingkan
distribusi cahaya ruang pegawai sisi Barat, Timur dan Selatan yang memiliki intensitas
pencahayaan tertinggi pada daerah dekat lubang cahaya di sebelah Selatan.

D. Eksperimen desain tahap 4.a

Tahap ini merupakan eksperimen desain dengan perubahan dalam penataan
workstation sesuai dengan arah datang cahaya. Dalam evaluasi pasca huni, disebutkan
bahwa penataan workstation perlu memperhatikan arah datangnya pencahayaan pada
bidang kerja. Sehingga, arah datang cahaya diasumsikan berasal dari arah Kiri
pengguna, dikarenakan mayoritas orang Indonesia menggunakan tangan kanan sebagai

tangan dominannya.
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Terdapat dua kemungkinan penataan workstation yakni, penataaan yang sejajar
atau tegak lurus terhadap lubang cahaya. Perubahan penataan workstation tersebut akan

dilakukan pada hasil eksperimen desain tahap tiga.
1. Variabel bebas

Variabel bebas yang akan diuji disini adalah perubahan penataan workstation
sejajar lubang cahaya. Penataan workstation yang sejajar lubang cahaya harus tetap
memperhatikan peletakkan workstation untuk job leader agar dapat menjalankan

tugasnya.
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Gambar 4.51 Eksperimen desain tahap 4.a — Perubahan penataan
workstation sejajar lubang cahaya

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa di
Jakarta Selatan

Oleh: Dosen Pembimbing:

FAKULTAS

Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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2. Variabel terikat

Ruang pegawai Utara | T T — el —|-- Ruang pegawai Utara 2

- Intensitas pencahayaan e - | SN, ]! - Intensitas pencahayaan
rata-rata: 237 lux _I [ _I__|:I I I | | =R EE i | rata-rata: 240 lux

- Indeks kesilauan : 15.7 R L P I : |} l—i : ,—]T el - Indeks kesilauan : 15.3
(jelas terlihat) R - serire | (jelas terlihat)

a ;

|| eax 'I ]

i
qilii

- = ' ! q")‘“. - i

—

—

I
Ruang pegawai Barat ‘i : = 2 Ruang pegawai Timur
- Intensitas pencahayaan L. e i - Intensitas pencahayaan
rata-rata: 273 lux T ; = SN rata-rata: 30:9 lux
- Indeks kesilauan : 14.2 i R [ [ i |- Indeks kesilavan : 16.1
(jelas terlihat) e o o o 'l ;-’T (jelas terlihat)
pECT Ol DEEr TOOT T
000 208 271 51706 067 1020 24T IAT0 TB66 1908 092 67 2556 2830m Intensitas pencahayaan
[ : ! [ J r.pegawai disisi Selatan dan
w — — o ' keseluruhan r.pegawai telah
Keseluruhan ruang pegawai Ruang pegawai Selatan memenuhi standar yang ada
- Intensitas pencahayaan - Intensitas pencahayaan -
rata-rata: 379 lux rata-rata: 531 lux Indeks ‘kesﬂauan pada
- Indeks kesilauan : 1178.8 - Indeks kesilauan : 21.7 r. pegawai Barat, Utara dan
(tidak dapat ditolelir) (dapat diterima) Timur telah memenuhi
standar yang ada

Gambar 4.52 Eksperimen desain tahap 4.a — Hasil simulasi

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa di
Jakarta Selatan

Oleh: Dosen Pembimbing:
Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.

FAKULTAS

0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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Tabel 4.19 Hasil eksperimen desain perubahan penataan workstation sesuai

dengan arah datang cahaya

No. Variabel Ruang Eksperimen
terikat pegawai desain tahap 4.a
1. Intensitas Barat 78 %
pencahayaan
Utara 1 67.7 %
Utara 2 68.5 %
Timur 88.2 %
Selatan Sesuai standar
Rata-rata Sesuai standar
2. Indeks Barat Sesuai standar
kesilauan
Utara 1 Sesuai standar
Utara 2 Sesuai standar
Timur Sesuai standar
Selatan Melebihi standar
Rata-rata Melebihi standar

Simulasi dengan software DIALUX v.4.11 menunjukkan bahwa intensitas
pencahayaan rata-rata pada ruang pegawai sisi Selatan dan dan rata-rata keseluruhan
ruang pegawai telah memenuhi standar. Sedangkan, untuk indeks kesilauan pada ruang
pegawai sisi Barat, Utara dan Timur telah memenuhi standar.

Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Utara dan Timur lebih merata di
bandingkan distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Barat dan Selatan. Dimana
distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Barat dan Selatan masih berada di dekat
lubang cahaya.

E. Eksperimen desain tahap 4.b

Tahap ini merupakan eksperimen desain dengan perubahan dalam penataan
workstation sesuai dengan arah datang cahaya. Serupa dengan eksperimen desain tahap
4.3, arah datang cahaya diasumsikan berasal dari arah Kiri pengguna. Perubahan
penataan workstation tersebut akan dilakukan pada hasil eksperimen desain tahap tiga.
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1. Variabel bebas

Variabel bebas yang akan diuji disini adalah adalah perubahan penataan
workstation tegak lurus lubang cahaya. Penataan workstation ini akan tetap
memperhatikan peletakkan workstation untuk job leader agar dapat menjalankan

tugasnya.

In;u;ak lurus lubang r.'ih.'iy;alll workstation job leader @}

Eksperimen desain tahap 4.b
Perubahan penataan workstation - tegak lurus lubang cahaya

Gambar 4.53 Eksperimen desain tahap 4.b — Perubahan penataan
workstation tegak lurus Iubang cahaya

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa di
Jakarta Selatan

Oleh: Dosen Pembimbing:

FAKULTAS

IR Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.




2. Variabel terikat
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Ruang pegawai Utara 1
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 190 lux 0
- Indeks kesilauan : 13.2 =
(jelas terlihat)

1
Ruang pegawai Barat 1
k

Ruang pegawai Utara 2
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 212 lux

- Indeks kesilauan : 10.6
(jelas terlihat)

[\ Ruang pegawai Timur
- Intensitas pencahayaan

- Intensitas pencahayaan 13

rata-rata: 311 lux

rata-rata: 266 lux
- Indeks kesilauan : 13.4
(jelas terlihat)

- Indeks kesilauan : 20.2
(dapat diterima)

985 1057 1290 1485 1678

EEEE

W BEIm

Intensitas pencahayaan

=0 w00 7= 1000

Keseluruhan ruang pegawai
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 410 lux

- Indeks kesilauan : 1042.2
(tidak dapat ditolelir)

Ruang pegawai Selatan
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 453 lux

- Indeks kesilauan : 13.4
(jelas terlihat)

1220 b r.pegawai disisi Selatan dan

keseluruhan r.pegawai telah
memenuhi standar yang ada

Indeks kesilauan pada
r. pegawai Barat, Utara dan
Selatan telah memenuhi
standar yang ada

Gambar 4.54 Eksperimen desain tahap 4.b — Hasil simulasi

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

Oleh:
e Rizky Amalia Achsani
0910650074

Dosen Pembimbing:
Ir. Jusuf Thojib, MSA.
Ir. Rinawati P. Handayani, MT.




Tabel 4.20 Hasil eksperimen desain perubahan penataan workstation sesuai dengan arah

datang cahaya

No. Variabel Ruang Eksperimen Eksperimen
terikat pegawai desain tahap 4.a | desain tahap 4.b
1. Intensitas Barat 78 % 76 %
pencahayaan
Utara 1 67.7 % 54.2 %
Utara 2 68.5 % 60.5 %
Timur 88.2 % 88.8 %
Selatan Sesuai standar Sesuai standar
Rata-rata Sesuai standar Sesuai standar
2. Indeks Barat Sesuai standar Sesuai standar
kesilauan
Utara 1 Sesuai standar Sesuai standar
Utara 2 Sesuai standar Sesuai standar
Timur Sesuai standar Melebihi standar
Selatan Melebihi standar Sesuai standar
Rata-rata Melebihi standar Melebihi standar

Simulasi dengan software DIALUX v.4.11 menunjukkan bahwa intensitas
pencahayaan rata-rata pada ruang pegawai sisi Selatan dan dan rata-rata keseluruhan
ruang pegawai telah memenuhi standar. Sedangkan, untuk indeks kesilauan pada ruang
pegawai sisi Barat, Utara dan Selatan telah memenuhi standar.

Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Barat, Utara dan Selatan lebih merata
dibandingkan ruang pegawai pada sisi Timur. Dimana distribusi cahaya pada ruang
pegawai sisi Timur masih berada di dekat lubang cahaya sebelah Selatan.

F. Eksperimen desain tahap 5.a

Tahap ini merupakan eksperimen desain dengan perubahan dalam lapisan
furnishing dinding. Dalam evaluasi pasca huni, disebutkan bahwa perlunya untuk
merubah lapisan furnishing dinding yang memiliki angka pemantulan sesuai standar.
Material yang digunakan untuk melapisi furnishing dinding dipilih melalui material
library pada software DIALUX v.4.11 yang memenuhi standar. Terdapat dua
kemungkinan material yang digunakan, yaitu :



107

Tabel 4.21 Variabel lapisan furnishing dinding

No. Bahan Tekstur Warna Angka refleksi
1. Cat licin Grey white 68%
2. Roughcast plastering kasar white 50%

Perubahan lapisan furnishing dinding tersebut akan dilakukan pada hasil
eksperimen desain tahap 4.a.

1. Variabel bebas

Variabel bebas yang akan diuji disini adalah perubahan lapisan furnishing
dinding menjadi cat grey white. Material akan melapisi dinding yang berbatasan
langsung dengan ruang pegawai pada setiap sisi bangunan.
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Mrter eflect S002{Grey white)

Perubahan lapisan furnishing dinding - grey white

Eksperimen desain tahap 5.a
pada eksperimen desain tahap 4.a

Gambar 4.55 Eksperimen desain tahap 5.a — Perubahan lapisan
furnishing dinding_grey white pada eksperimen tahap 4.a

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa di
Jakarta Selatan

Oleh: Dosen Pembimbing:

FAKULTAS

Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.




2. Variabel terikat
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Ruang pegawai Utara |
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 232 lux

- Indeks kesilavan : 16.2

(jelas terlihat)

Ruang pegawai Barat
- Intensitas pencahayaan

Ruang pegawai Utara 2
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 236 lux

- Indeks kesilauan :
(jelas terlihat)

15.4

Ruang pegawai Timur
- Intensitas pencahayaan

rata-rata: 268 lux
- Indeks kesilavan : 14.3

(jelas terlihat)

— - —_
e e — own |rata-rata: 303 lux
3 W L 8 [ Al !,;. - Indeks kesilauan : 16.7
ERmEERELEEE fj‘: (jelas terlihat)
e g o o o o o o o 8
000 206 371 561706 8 2 20.30m Intensitas pencahayaan

|

350

- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 373 lux

- Indeks kesilauan : 1191.5
(tidak dapat ditolelir)

Keseluruhan ruang pegawai

Ruang pegawai Selatan
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 524 lux

- Indeks kesilauan : 21.8
(dapat diterima)

r.pegawai disisi Selatan dan
keseluruhan r.pegawai telah
memenuhi standar yang ada

Indeks kesilauan pada
r. pegawai Barat, Utara dan
Timur telah memenuhi
standar yang ada

Gambar 4.56 Eksperimen desain tahap 5.a — Hasil simulasi

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor

Jasa di Jakarta Selatan

Oleh:
sl Rizky Amalia Achsani
0910650074

Dosen Pembimbing:
Ir. Jusuf Thojib, MSA.

Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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Tabel 4.22 Hasil eksperimen desain perubahan lapisan furnishing dinding tahap 5.a

No. Variabel terikat Ruang Eksperimen desain tahap
pegawai 5.a
1. Intensitas Barat 76.5 %
pencahayaan
Utara 1 66.2 %
Utara 2 67.4 %
Timur 68.5 %
Selatan Sesuai standar
Rata-rata Sesuai standar
2. Indeks kesilauan Barat Sesuai standar
Utara 1 Sesuai standar
Utara 2 Sesuai standar
Timur Sesuai standar
Selatan Melebihi standar
Rata-rata Melebihi standar

Simulasi dengan software DIALUX v.4.11 menunjukkan bahwa intensitas
pencahayaan rata-rata pada ruang pegawai sisi Selatan dan dan rata-rata keseluruhan
ruang pegawai telah memenuhi standar. Sedangkan, untuk indeks kesilauan pada ruang
pegawai sisi Barat, Utara dan Timur telah memenuhi standar.

Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Barat, Utara dan Timur lebih merata
dibandingkan dengan ruang pegawai sisi Selatan. Dimana distribusi cahaya pada ruang
pegawai sisi Selatan masih berada di dekat lubang cahaya sebelah Selatan.

G. Eksperimen desain tahap 5.b

Tahap ini merupakan eksperimen desain dengan perubahan dalam lapisan
furnishing dinding. Perubahan lapisan furnishing dinding tersebut akan dilakukan pada
hasil eksperimen desain tahap 4.a.
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1. Variabel bebas

Variabel bebas yang akan diuji disini adalah perubahan lapisan furnishing
dinding menjadi roughcast plastering white. Material akan melapisi dinding yang
berbatasan langsung dengan ruang pegawai pada setiap sisi bangunan.

Eksperimen desain tahap 5.b
erubahan lapisan furnishing dinding - roughcast plastering white
Perubahan lapi f hing dinding iwhcast plastering whit
pada eksperimen desain tahap 4.a

ki Gambar 4.57 Eksperimen desain tahap 5.b — Perubahan lapisan
qi;‘iﬂs 8*32‘%. furnishing dinding roughcast plastering white pada eksperimen tahap 4.a

< %

' Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa di
Jakarta Selatan

Oleh: Dosen Pembimbing:

FAKULTAS

IR Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.




2. Variabel terikat

112

Ruang pegawai Utara |
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 227 lux

- Indeks kesilavan : 16.3 | | !
(jelas terlihat) S ILRIN:

Ruang pegawai Barat
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 264 lux

Ruang pegawai Utara 2

- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 231 lux

- Indeks kesilauan : 15.1
(jelas terlihat)

Ruang pegawai Timur
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 296 lux

- Indeks kesilauan : 14.6 N

(jelas terlihat) i

- Indeks kesilauan : 16.8
(jelas terlihat)

ot o o o o o g

0

Keseluruhan ruang pegawai
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 366 lux

- Indeks kesilauan : 1249.6
(tidak dapat ditolelir)

Ruang pegawai Selatan
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 516 lux

- Indeks kesilauan : 22.4
(dapat diterima)

Intensitas pencahayaan
r.pegawai disisi Selatan dan
keseluruhan r.pegawai telah
memenuhi standar yang ada

Indeks kesilauan pada
r. pegawai Barat, Utara dan
Timur telah memenuhi
standar yang ada

Gambar 4.58 Eksperimen desain tahap 5.b — Hasil simulasi

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor

Jasa di Jakarta Selatan

i Oleh:
i Rizky Amalia Achsani
Mt 0910650074

Dosen Pembimbing:
Ir. Jusuf Thojib, MSA.
Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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Tabel 4.23 Hasil eksperimen desain perubahan lapisan furnishing dinding tahap 5.b

No. Variabel terikat Ruang pegawai Eksperimen desain
tahap 5.b
1. Intensitas Barat 75.4 %
pencahayaan
Utara 1 64.8 %
Utara 2 66 %
Timur 84.5 %
Selatan Sesuai standar
Rata-rata Sesuai standar
2. Indeks kesilauan Barat Sesuai standar
Utara 1 Sesuai standar
Utara 2 Sesuai standar
Timur Sesuai standar
Selatan Melebihi standar
Rata-rata Melebihi standar

Simulasi dengan software DIALUX v.4.11 menunjukkan bahwa intensitas
pencahayaan rata-rata pada ruang pegawai sisi Selatan dan dan rata-rata keseluruhan
ruang pegawai telah memenuhi standar. Sedangkan, untuk indeks kesilauan pada ruang
pegawai sisi Barat, Utara dan Timur telah memenuhi standar.

Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Barat, Utara dan Timur lebih merata
dibandingkan dengan ruang pegawai sisi Selatan. Dimana distribusi cahaya pada ruang
pegawai sisi Selatan masih berada di dekat lubang cahaya sebelah Selatan.

H. Eksperimen desain tahap 5.c

Tahap ini merupakan eksperimen desain dengan perubahan dalam lapisan
furnishing dinding. Perubahan lapisan furnishing dinding tersebut akan dilakukan pada
hasil eksperimen desain tahap 4.b.
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1. Variabel bebas

Variabel bebas yang akan diuji disini adalah perubahan lapisan furnishing
dinding menjadi cat grey white. Material akan melapisi dinding yang berbatasan

langsung dengan ruang pegawai pada setiap sisi bangunan.

A1 ’
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epspe ]
=Pefo, 13]
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Eksperimen desain tahap 5.c
Perubahan lapisan furnishing dinding - grey white
pada eksperimen desain tahap 4.b

Gambar 4.59 Eksperimen desain tahap 5.c — Perubahan lapisan
furnishing dinding grey white pada eksperimen tahap 4.b

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

i Oleh: Dosen Pembimbing:

FAKULTAS

b Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.




2. Variabel terikat
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Ruang pegawai Utara 1
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 186 lux

- Indeks kesilauan : 13
(jelas terlihat)

Ruang pegawai Barat

- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 260 lux

- Indeks kesilavan : 13.6
(jelas terlihat)

= ST L
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Ruang pegawai Utara 2
- Intensitas pencahayaan
rata-rata; 207 lux

- Indeks kesilauan : 10.3
(jelas terlihat)

Ruang pegawai Timur

- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 305 lux

- Indeks kesilauan : 20.2
(dapat diterima)

Intensitas pencahayaan
r.pegawai disisi Selatan dan
keseluruhan r.pegawai telah

Keseluruhan ruang pegawai
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 407 lux

- Indeks kesilauan : 1041.8
(tidak dapat ditolelir)

Ruang pegawai Selatan
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 447 lux

- Indeks kesilauan : 13.6
(jelas terlihat)

memenuhi standar yang ada

Indeks kesilauan pada
r. pegawai Barat, Utara dan
Selatan telah memenuhi
standar yang ada

Gambar 4.60 Eksperimen desain tahap 5.c — Hasil simulasi

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor

Jasa di Jakarta Selatan

Oleh: Dosen Pembimbing:
L Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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Tabel 4.24 Hasil eksperimen desain perubahan lapisan furnishing dinding tahap 5.c

No. Variabel terikat Ruang pegawai Eksperimen desain
tahap 5.c
1. Intensitas Barat 74.2 %
pencahayaan
Utara 1 53.1%
Utara 2 59.1 %
Timur 87.1%
Selatan Sesuai standar
Rata-rata Sesuai standar
2. Indeks kesilauan Barat Sesuai standar
Utara 1 Sesuai standar
Utara 2 Sesuai standar
Timur Melebihistandar
Selatan Sesuai standar
Rata-rata Melebihi standar

Simulasi dengan software DIALUX v.4.11 menunjukkan bahwa intensitas
pencahayaan rata-rata pada ruang pegawai sisi Selatan dan dan rata-rata keseluruhan
ruang pegawai telah memenuhi standar. Sedangkan, untuk indeks kesilauan pada ruang
pegawai sisi Barat, Utara dan Selatan telah memenuhi standar. Distribusi cahaya pada

keseluruah ruang pegawai merata.
I. Eksperimen desain tahap 5.d

Tahap ini merupakan eksperimen desain dengan perubahan dalam lapisan
furnishing dinding. Perubahan lapisan furnishing dinding tersebut akan dilakukan pada
hasil eksperimen desain tahap 4.b.

1. Variabel bebas

Variabel bebas yang akan diuji disini adalah perubahan lapisan furnishing
dinding menjadi roughcast plastering white. Material akan melapisi dinding yang
berbatasan langsung dengan ruang pegawai pada setiap sisi bangunan.
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Perubahan lapisan firrnishing dinding - roughcast plastering white

Eksperimen desain tahap 5.d I
pada eksperimen desain tahap 4.b

Gambar 4.61 Eksperimen desain tahap 5.d — Perubahan lapisan
furnishing dinding roughcast plastering white pada eksperimen tahap
4.b

=1 Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor Jasa
T di Jakarta Selatan

FAKULTAS

Oleh: Dosen Pembimbing:
Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.




2. Variabel terikat
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Ruang pegawai Utara |
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 181 lux
- Indeks kesilavan : 12.9
(jelas terlihat)

Ruang pegawai Barat

- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 255 lux

- Indeks kesilauan :
(jelas terlihat)

13.8

Ruang pegawai Utara 2
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 202 lux

- Indeks kesilauan :
(jelas terlihat)

10.3
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Ruang pegawai Timur

- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 297 lux

- Indeks kesilavan : 20.9
(dapat diterima)

Intensitas pencahayaan

r.pegawai disisi Selatan dan

Keseluruhan ruang pegawai
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 399 lux

- Indeks kesilauan : 1144.2

(tidak dapat ditolelir)

Ruang pegawai Selatan
- Intensitas pencahayaan
rata-rata: 438 lux

- Indeks kesilavan :
(jelas terlihat)

13.5

keseluruhan r.pegawai telah
memenuhi standar yang ada

Indeks kesilauan pada
r. pegawai Barat, Utara dan
Selatan telah memenuhi

standar yang ada

Gambar 4.62 Eksperimen desain tahap 5.d — Hasil simulasi

Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami pada Kantor
Jasa di Jakarta Selatan

FAKULTAS
TEKNIK

Oleh: Dosen Pembimbing:
Rizky Amalia Achsani Ir. Jusuf Thojib, MSA.
0910650074 Ir. Rinawati P. Handayani, MT.
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Tabel 4.25 Hasil eksperimen desain perubahan lapisan furnishing dinding tahap 5.d

No. Variabel terikat Ruang pegawai Eksperimen desain tahap
5.d
1. Intensitas Barat 72.8 %
pencahayaan
Utara 1 51.7 %
Utara 2 57.7 %
Timur 84.8 %
Selatan Sesuai standar
Rata-rata Sesuai standar
2. Indeks kesilauan Barat Sesuai standar
Utara 1 Sesuai standar
Utara 2 Sesuai standar
Timur Melebihi standar
Selatan Sesuai standar
Rata-rata Melebihi standar

Simulasi dengan software DIALUX v.4.11 menunjukkan bahwa intensitas
pencahayaan rata-rata pada ruang pegawai sisi Selatan dan dan rata-rata keseluruhan
ruang pegawai telah memenuhi standar. Sedangkan, untuk indeks kesilauan pada ruang
pegawai sisi Barat, Utara dan Selatan telah memenuhi standar.

Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Utara, Timur dan Selatan lebih merata
dibandingkan dengan distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Barat. Dimana
distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Barat masih berada di dekat lubang cahaya
daerah Utara dan Selatan.

4.4 Pembahasan hasil eksperimen desain
4.4.1 Penggunaan lubang cahaya dan shading device (tahap 1)

Eksperimen desain ini merupakan tanggapan dari hasil evaluasi pasca huni
terhadap kinerja pencahayaan alami pada bangunan. Pengoptimalan dampak positif dan
negatif yang dihasilkan dari kinerja pencahayaan alami pada tapak membuat variabel
pada pengujian ini menjadi penggunaan lubang cahaya dan shading device.
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Kondisi eksiting menunjukkan bahwa intensintas pencahayaan rata-rata dan
indeks kesilauan masih dibawah standar. Hasil simulasi menunjukkan bahwa,
penambahan lubang cahaya dan shading device pada kondisi eksisting berpengaruh
terhadap intensitas pencahayaan di dalam ruang.

Penggunaan lubang cahaya berpengaruh terhadap kenaikan intensitas
pencahayaan rata-rata di dalam ruang sebesar 71.7%, walaupun masih tetap dibawah
standar. Sedangkan untuk intensitas pencahayaan pada masing-masing ruang pegawai,
hanya ruang pegawai di sisi Selatan saja yang telah memenuhi standar dengan besaran
497 lux.

Penggunaan shading device masih belum banyak membantu terhadap indeks
kesilauan di dalam ruang dikarenakan masih tidak dapat ditolelir oleh pengguna.
Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Utara dan Selatan lebih merata dibandingkan
distribusi cahaya ruang pegawai sisi Barat dan Timur yang memiliki intensitas
pencahayaan tertinggi pada daerah dekat lubang cahaya di sebelah Selatan

4.4.2 Penambahan jenis workstation (tahap 2)

Eksperimen desain ini merupakan tanggapan dari hasil evaluasi pasca huni
terhadap Kkinerja pencahayaan alami pada pada interior. Belum terpenuhinya kebutuhan
terhadap workstation untuk jobleader pada eksisting membuat perlu adanya
penambahan jenis workstation pada ruang pegawai.

Hasil simulasi menunjukkan bahwa, penambahan workstation jobleader pada
eksperimen desain tahap satu berpengaruh terhadap intensitas pencahayaan di dalam

ruang.

Penambahan jenis workstation berpengaruh terhadap kenaikan intensitas
pencahayaan rata-rata di dalam ruang sebesar 0.6% hingga membuatnya memenuhi
standar dengan besaran 350 lux. Intensitas pencahayaan pada masing-masing ruang
pegawali, ruang pegawai di sisi Selatan dengan besaran 549 lux dan Timur dengan
besaran 404 lux telah memenuhi standar.

Sedangkan, untuk indeks kesilauan di dalam ruang masih tidak dapat ditolelir
oleh pengguna. Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Utara lebih merata
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dibandingkan distribusi cahaya ruang pegawai sisi Barat, Timur dan Selatan yang
memiliki intensitas pencahayaan tertinggi pada daerah dekat lubang cahaya di sebelah
Selatan

4.4.3 Perubahan bahan sekat workstation (tahap 3)

Eksperimen desain ini merupakan tanggapan dari hasil evaluasi pasca huni
terhadap kinerja pencahayaan alami pada pada interior. Distribusi pencahayaan di dalam
ruang yang masih minimal menyebabkan perubahan terhadap bahan sekat workstation
menjadi perlu dilakukan.

Pemilihan bahan haruslah tetap mempertimbangkan privasi dari masing-masing
pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu penggunaan kaca sandblast
merupakan pilihan yang tepat sebagai bahan sekat workstation.

Hasil simulasi menunjukkan bahwa, perubahan bahan sekat workstation pada
eksperimen desain tahap dua berpengaruh terhadap intensitas pencahayaan di dalam

ruang.

Perubahan bahan sekat workstation berpengaruh terhadap terpenuhinya
intensitas pencahayaan pada ruang pegawai sisi Barat dengan besaran 427 lux, ruang
pegawai sisi Timur dengan besaran 428 lux, ruang pegawai sisi Selatan dengan besaran
709 lux. Intensitas pencahayaan rata-rata pada ruang pegawaipun telah memenuhi
standar dengan besaran 427 lux.

Sedangkan, untuk indeks kesilauan di dalam ruang masih tidak dapat ditolelir
oleh pengguna. Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Utara lebih merata
dibandingkan distribusi cahaya ruang pegawai sisi Barat, Timur dan Selatan yang
memiliki intensitas pencahayaan tertinggi pada daerah dekat lubang cahaya di sebelah
Selatan.

4.4.4 Perubahan penataan workstation sesuai dengan arah datang cahaya (tahap
4.a dan 4.b)

Eksperimen desain ini merupakan tanggapan dari hasil evaluasi pasca huni

terhadap kinerja pencahayaan alami pada pada interior. Arah datang cahaya pada bidang
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kerja akan mempengaruhi penataan workstation. Arah datang cahaya yang diasumsikan
berasal dari kiri pengguna menyebabkan terdapat dua kemungkinan penataan
workstation yakni, sejajar atau tegak lurus lubang cahaya.

Hasil simulasi menunjukkan bahwa, perubahan penataan workstation yang
sejajar atau tegak lurus terhadap lubang cahaya pada eksperimen desain tahap tiga
berpengaruh terhadap intensitas pencahayaan dan indeks kesilauan di dalam ruang.

Perubahan penataan workstation baik sejajar maupun tegak lurus lubang cahaya
berpengaruh terhadap menurunnya intensitas pencahayaan pada ruang pegawai Ssisi
Barat sebesar + 23% dan ruang pegawai sisi Timur sebesar £39%.

Sedangkan, untuk indeks kesilauan terdapat beberapa ruang pegawai yang telah
memenuhi standar. Penataan workstation sejajar lubang cahaya membuat indeks
kesilauan pada ruang pegawai sisi Barat, Utara dan Timur memenuhi standar. Penataan
workstation tegak lurus lubang cahaya membuat indeks kesilauan pada ruang pegawai
sisi Barat, Utara dan Selatan memenuhi standar.

Perubahan workstation berpengaruh terhadap distribusi cahaya yang lebih
merata dibandingkan ketiga tahap sebelumnya. Namun, ruang pegawai dengan penataan
workstation tegak lurus lubang cahaya memiliki distribusi cahaya yang lebih merata
dibandingkan dengan penataan workstation sejajar lubang cahaya.

4.4.5 Perubahan lapisan furnishing dinding (tahap 5.1, 5.b, 5.c dan 5.d)

Eksperimen desain ini merupakan tanggapan dari hasil evaluasi pasca huni
terhadap kinerja pencahayaan alami pada interior. Lapisan furnishing pada dinding
eksisting melebihi standar, sehingga perlu adanya perubahan terhadapnya.

Lapisan furnishing dinding yang akan digunakan adalah cat grey white dan
roughcast plastering white. Pemilihan kedua material tersebut dikarenakan perbedaan
tekstur juga berpengaruh terhadap distribusi pencahayaan.

Hasil simulasi menunjukkan bahwa, perubahan perubahan lapisan furnishing

dinding cat grey white dan roughcast plastering white pada eksperimen desain tahap 4.a
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dan 4.b berpengaruh terhadap intensitas pencahayaan dan indeks kesilauan di dalam

ruang.

Pada eksperimen desain tahap 5.a, dilakukan perubahan lapisan furnishing
dinding grey white pada eksperimen desain tahap 4.a. Perubahan tersebut berpengaruh
terhadap menurunnya intensitas pencahayaan ruang pegawai sisi Barat sebesar 1.5 %,
ruang pegawai sisi Utara sebesar + 1.3 % dan ruang pegawai sisi Timur sebesar 23.2 %.
Sedangkan untuk indeks kesilauan didapatkan kesamaan dengan ekperimen desain
tahap 4.a, dimana indeks kesilauan pada ruang pegawai Barat, Utara dan Timur telah
memenuhi standar yang ada. Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi Barat, Utara dan
Timur lebih merata dibandingkan dengan ruang pegawai sisi Selatan.

Pada eksperimen desain tahap 5.b, dilakukan perubahan lapisan furnishing
dinding roughcast plastering white pada eksperimen desain tahap 4.a. Perubahan
tersebut berpengaruh terhadap menurunnya intensitas pencahayaan ruang pegawai Sisi
Barat sebesar 2.6 %, ruang pegawai sisi Utara sebesar + 2.7 % dan ruang pegawai Sisi
Timur sebesar 3.7 %. Sedangkan untuk indeks kesilauan didapatkan kesamaan dengan
ekperimen desain tahap 4.a, dimana indeks kesilauan pada ruang pegawai Barat, Utara
dan Timur telah memenuhi standar yang ada. Distribusi cahaya pada ruang pegawai sisi
Barat, Utara dan Timur lebih merata dibandingkan dengan ruang pegawai sisi Selatan.

Pada eksperimen desain tahap 5.c, dilakukan perubahan lapisan furnishing
dinding grey white pada eksperimen desain tahap 4.b. Perubahan tersebut berpengaruh
terhadap menurunnya intensitas pencahayaan ruang pegawai sisi Barat sebesar 1.8 %,
ruang pegawai sisi Utara sebesar + 1.25 % dan ruang pegawai sisi Timur sebesar 1.7 %.
Sedangkan untuk indeks kesilauan didapatkan kesamaan dengan ekperimen desain
tahap 4.b, dimana indeks kesilauan pada ruang pegawai Barat, Utara dan Selatan telah
memenuhi standar yang ada. Distribusi cahaya pada keseluruhan ruang pegawai merata.

Pada eksperimen desain tahap 5.d, dilakukan perubahan lapisan furnishing
dinding roughcast plastering white pada eksperimen desain tahap 4.b. Perubahan
tersebut berpengaruh terhadap menurunnya intensitas pencahayaan ruang pegawai sisi
Barat sebesar 3.2 %, ruang pegawai sisi Utara sebesar + 2.65 % dan ruang pegawai Sisi

Timur sebesar 4 %. Sedangkan untuk indeks kesilauan didapatkan kesamaan dengan



124

ekperimen desain tahap 4.b, dimana indeks kesilauan pada ruang pegawai Barat, Utara
dan Selatan telah memenuhi standar yang ada. Distribusi cahaya pada ruang pegawai
sisi Utara, Timur dan Selatan lebih merata dibandingkan dengan distribusi cahaya pada

ruang pegawai sisi Barat.

Perubahan lapisan furnishing dinding berpengaruh terhadap distribusi cahaya
yang lebih merata dibandingkan tahap sebelumnya yakni 4.a dan 4.b. Dimana distribusi
cahaya pada ekperimen desain tahap 5.a dan 5.b lebih merata dibandingkan dengan
tahap 4.a pada ruang pegawai sisi Barat. Sedangkan distribusi cahaya pada ekperimen
desain tahap 5.c dan 5.d lebih merata dibandingkan dengan tahap 4.b pada ruang
pegawai sisi Timur. Namun, eksperimen desain tahap 5.c memiliki distribusi cahaya
dalam ruang paling merata dibandingkan eksperimen desain yang lainnya.
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Hasil eksperimen desain menunjukkan terjadinya perubahan-perubahan pada
intensitas pencahayaan, indeks kesilauan dan distribusi pencahayaan di dalam ruang.
Kinerja pencahayaan alami yang optimal dapat dicapai dengan melakukan perubahan
sesuai dengan tahap 5.c yang merupakan hasil desain terbaik dari seluruh proses
eksperimen desain.

Gambar 4.81 Hasil desain terbaik — tahap 5.c

Variabel yang digunakan pada tahap 5.c untuk mengoptimalkan pencahayaan
alami pada interior kantor adalah :

Tabel 4.28 Strategi optimalisasi kinerja pencahayaan alami pada interior kantor

No. Variabel Karakteristik desain

1. Pencahayaan alami - Menggunakan lubang cahaya

- Perancangan shading device pada seluruh fasade
bangunan

2. Jenis workstation Menggunakan dua jenis workstation yang berbeda
untuk pegawai dan Job Leader

3. Bahan sekat workstation Menggunakan kaca sandblast

4, Arah datang cahaya dan | Penataan workstation tegak lurus terhadap lubang
penataan workstation cahaya

5. Lapisan furnishing dinding Menggunakan cat grey white
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Untuk rekomendasi desain bagi kantor ini, akan dilakukan pendetailan pada
ruang pegawai sisi Barat. Penggunaan hasil desain akan disimulasikan sepanjang tahun
yakni pada bulan Juni, September dan Desember pada jam 9.00, 12.00 dan 15.00 WIB
untuk menunjukkan intensitas pencahayaan, indeks kesilauan dan distribusi

pencahayaannya. Hasil yang didapatkan adalah :

Tabel 4.29 Kondisi hasil desain sepanjang tahun pada ruang pegawai sisi Barat

No. Bulan/Jam Kondisi

1. Juni pukul 9.00 WIB Besaran intensitas
pencahayaan yang
mengenai bidang kerja
masih dibawah standar
yang ada (350 lux).
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Gambar 4.82 Denah orthogonal dan hasil simulasi bulan
Juni pukul 09.00 WIB

2. Juni pukul 12.00 WIB Intensitas pencahayaan
tinggi mengenai bidang
kerja yang terletak
persis disamping pada
lubang cahaya di sisi
Utara.
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Gambar 4.83 Denah orthogonal dan hasil simulasi bulan
Juni pukul 12.00 WIB
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Juni pukul 15.00 WIB Intensitas pencahayaan
tinggi mengenai bidang
kerja yang
bersebelahan langsung
dengan lorong diantara
lubang cahaya dan
workstation.
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Gambar 4.84 Denah orthogonal dan hasil simulasi bulan
Juni pukul 15.00 WIB

September pukul 9.00 WIB Besaran intensitas
pencahayaan yang
mengenai bidang kerja
masih dibawah standar
yang ada (350 lux).
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Gambar 4.85 Denah orthogonal dan hasil simulasi bulan
September 09.00 WIB
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September pukul 12.00 WIB Intensitas pencahayaan
tinggi mengenai bidang
kerja yang terletak
persis disamping
lubang cahaya di sisi
Utara.
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Gambar 4.86 Denah orthogonal dan hasil simulasi bulan
September 12.00 WIB

September pukul 15.00 WIB Intensitas pencahayaan
tinggi mengenai bidang
kerja yang
bersebelahan langsung
dengan lorong diantara
lubang cahaya dan
workstation.

T2246m [ | 1x

2109
; 1 T2036
19.67

N T1s77
Tigor | 8000

T1677

1588
15.17

4% || 6000

— | T129
12.26

T 10.95

Y | f1004
Tass || 4000

T740
— | tes0
1580

| 2000

T 449
— | Taso
289
T1.96

o
0.00

PP PR S PP PR
0.00 1.27 268 4.06 538 m

Gambar 4.87 Denah orthogonal dan hasil simulasi bulan
September 15.00 WIB
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Desember pukul 9.00 WIB - Penyebaran
distribusi di dalam
ruang cukup merata
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Gambar 4.88 Denah orthogonal dan hasil simulasi bulan
Desember 09.00 WIB

Desember pukul 12.00 WIB - Penyebaran
distribusi di dalam
ruang kurang
merata

- Besaran intensitas
pencahayaan yang
mengenai  bidang
kerja masih
dibawah standar
yang ada.
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Gambar 4.89 Denah orthogonal dan hasil simulasi bulan
Desember 12.00 WIB
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Gambar 4.90 Denah orthogonal dan hasil simulasi bulan
Desember 15.00 WIB

Intensitas pencahayaan
tinggi mengenai bidang
kerja yang
bersebelahan langsung
dengan lorong diantara
lubang cahaya dan
workstation.

Penggunaan pencahayaan buatan perlu untuk menerangi ruang pegawai pada

pukul 9.00 pagi dikarenakan intensitas pencahayaan masih dibawah standar yakni 350

lux. Perlu adanya penambahan penghalang pada workstation dan lubang cahaya pada

sisi Utara dan Barat dikarenakan indeks kesilauan yang masih tidak dapat ditolelir oleh

pengguna.



